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 Penelitian ini mengkaji penerjemahan intersemiotika yang melibatkan teks 
intersemiotika, yaitu: teks kebahasaan berupa novel Breaking Dawn dan teks 
nonkebahasaan-kebahasaan berupa film Breaking Dawn part 1. Pengkajian 
terhadap keduanya perlu dilakukan untuk mengetahui ketidaksesuaian 
penerjemahan film Breaking Dawn part 1 terhadap novelnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi kedalaman makna eksperiensial 
pada teks intersemiotika novel Breaking Dawn dan film Breaking Dawn part 1, 
unsur film yang dipengaruhi oleh variasi, dan pengaruh variasi kedalaman makna 
eksperiensial terhadap kelogisan film Breaking Dawn part 1. 
 Penelitian ini merupakan penelitian analisis isi dengan desain pendekatan 
kualitatif. Sehingga, pengungkapan makna dijabarkan secara kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah novel Breaking Dawn dan film Breaking Dawn part 1, 
sedangkan objeknya adalah ide pokok dan detail pendukung yang diwujudkan 
dalam bentuk klausa, paragraph, dan audio-visual yang membangun kejadian 
(peristiwa) dan subkejadian pada teks. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi, batat, dokumentasi dan audio-visual. Instrumen pengumpulan data 
adalah alat tulis, laptop, dan peneliti sebagai human instrument. Data 
dikelompokkan, dan dianalisis untuk makna eksperiensialnya sehingga dapat 
diketahui variasi kedalamannya, dan unsur-unsur pembentuk film sehingga 
kelogisan penggambaran film dapat terlihat.  
 Berdasarkan pada pengkajian, ada beberapa hasil yang didapatkan. Hasil 
yang pertama adalah variasi kedalaman makna eksperiensial film didominasi oleh 
kelompok variasi kurang dalam, kemudian variasi hampir sama, dan variasi lebih 
dalam, sedangkan variasi kedalaman sama tidak ditemukan. Kedua, seluruh unsur 
film menunjukkan adanya pengaruh variasi, tetapi variasi pada unsur lighting 
sedikit sekali. Ketiga, kelogisan film dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kelogisan 
internal dan eksternal. Kelogisan internal, terkait dengan penggambaran film itu 
sendiri, menunjukkan adanya kelogisan pada unsur naratif, sedangkan unsur mise-
en-scène dan suara menunjukkan adanya ketidaklogisan. Kelogisan eksternal, 
terkait dengan konteks film dan novel (tema), menunjukkan ketidaksesuaian 
penggambaran film dengan temanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa film 
Breaking Dawn part 1 merupakan terjemahan novel Breaking Dawn yang masih 
kurang baik. 
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 This research studied the intersemiotic translation that involved two 
intersemiotic texts: a lingual text in the form of Breaking Dawn novel and a 
lingual-non lingual text in the form of Breaking Dawn part 1 movie. It was 
important to analyze both of them to find out the improperness of the movie 
translation compared to its novel. The aims of the research were to find out the 
depth variation of the experiential meaning in the intersemiotic texts of Breaking 
Dawn novel and Breaking Dawn part 1 movie, the movie elements under the 
influence of variation, and the influence of experiential meaning depth variations 
onto the movie logic.  
 This study is a content analysis research with the qualitative approach. 
Therefore, the meaning was revealed qualitatively. The subjects of the research 
were Breaking Dawn novel and Breaking Dawn part 1 movie, while the objects 
were the main ideas and the supporting details in the form of clauses, paragraphs, 
and audio-visual form constructing the texts’ events and sub-events. The 
techniques of data collection were observation, noting-reading technique, 
documentation, and audio-visual technique. The instruments of data collection 
were notes, laptop, and the researcher herself as human instrument. The data were 
categorized and were analyzed for their experiential meaning hence the depth 
variations were found out, and the movie elements hence the logic of movie 
visualization was revealed.  
 Based on the analysis, some results were found. First, the depth variation 
of experiential meaning is dominated by the “less deep” group, followed by the 
“almost as deep as” group, and the “deeper” group, while the “as deep as” group 
is not found. Second, all of the movie elements show variation influence, but 
variation on lighting is a few. Third, the movie logic can be seen from two points 
of view: internal and external logic. The internal logic related to the movie 
visualization itself shows the narrative element showing its logic, while mise-en-
scène and audio elements show improperness. The external logic related to the 
movie and novel context (theme) show that there is improperness on movie 
visualization related to the theme. This shows that Breaking Dawn part 1 movie is 
not a good translation of Breaking Dawn novel.   
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